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 Upaya pemerintah untuk meningkatkan taraf kesehatan 
masyarakat perlu didukung oleh semua pihak. Keinginan untuk 
menciptakan generasi unggul hanya dapat dicapai jika 
masyarakat mempunyai derajat kesehatan yang bagus. Salah 
satu permasalahan di bidang kesehatan adalah masih tergolong 
tingginya angka kesehatan gizi buruk bagi anak usia dini di 
Indonesia. Masalah gizi kronis ini dikarenakan belum banyak yang 
mengetahui penyebab, dampak, dan pencegahannya. 
Permasalahan serupa juga terjadi di desa Witorombaua, 
kecamatan Keo Tengah, kabupaten Nagekeo. Gizi buruk anak 
usia dini menjadi hal yang memperihatinkan sehingga diperlukan 
Kerjasama dan dukungan dari semua pihak untuk melakukan 
pencegahannya. Mahasiswa KKN STKIP Citra Bakti di desa 
Witurombaua bekerja sama dengan Pemerintah Desa membantu 
memetakan lokasi untuk melaksanakan sosialisasi. Sasaran 
dalam kegiatan ini adalah kader Posyandu, ibu hamil dan orang 
tua balita. Dengan kegiatan ini dapat memberikan pemahaman 
kepada masyarakat tentang kesehatan anak usia dini sehingga 
dapat mewujudkan masyarakat sehat cerdas dan unggul. 

 Kata Kunci: Anak, Gizi, Ibu, Kesehatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penulis Koresponden: Maria Karmelita Diwi (marlindiwi@gmail.com ) 
 
 

Jurnal Citra Kuliah Kerja Nyata || 1 

mailto:)nikodemusbate@gmail.com
mailto:duakonstantinus082@gmail.com
mailto:elisabetweweng@gmail.com2
mailto:marlindiwi@gmail.com
mailto:lilywosi81@gmail.com
mailto:sulastrisamsudin0@gmail.com
mailto:vantisao25@gmail.com
mailto:mariaadelinanenu@gmail.com
mailto:mariahildegarjelo@gmail.com
mailto:yohanesbebho@gmail.com
mailto:sympoaro@gmail.com
mailto:jefrinojun00@gmail.com
mailto:marlindiwi@gmail.com


Volume 1, Nomor 1, Tahun 2023 

Jurnal Citra Kuliah Kerja Nyata || 2 

 

 

 
Abstract 

The government's efforts to improve public health status need to be supported by all parties. The 
desire to create a superior generation can only be achieved if the community has a good health 
degree. One of the problems in the health sector is the relatively high rate of malnutrition for early 
childhood in Indonesia. This chronic nutritional problem is because not many people know its causes, 
impacts and prevention. Real Work Lecture (KKN) is a form of community service activity. The 
purpose of this service is to provide understanding to the local community about the importance of 
education to assist the government in educating the nation's children. STKIP Citra Bakti KKN students 
in Witurombaua Village collaborated with the Village Government to help facilitate locations for 
carrying out outreach. The targets in this activity are Posyandu cadres, pregnant women and toddlers. 
It is hoped that with community understanding activities about early childhood health it will increase, 
so that the desire to create a healthy, intelligent and superior society can be achieved. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan dan gizi anak usia dini saat ini menjadi permasalahan yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus oleh semua pihak. Penyuluhan kesehatan dan gizi anak usia 

dini sangat diperlukan terutama orang tua. Tujuannya adalah untuk membantu dan 

memberikan wawasan kepada orang tua dalam memenuhi kebutuhan kesehatan dan gizi 

anak. Sayangnya, pemahaman terhadap kesehatan dan gizi anak usia ini belum 

sepenuhnya dimiliki oleh masyarakat. Dampak yang akan timbul akibat tidak terpenuhinya 

gizi balita yaitu pertumbuhan yang terhambat serta kekurangan tenaga untuk beraktivitas, 

pertahanan tubuh balita juga akan bermasalah dan tidak terjadinya perkembangan fungsi 

otak (Par'i, 2016). Ada juga dampak yang disebabkan oleh gizi berlebih yaitu terjadinya 

resiko obesitas maupun penyakit degeneratif yang akan timbul nanti (Sudargo, Rosiyani, & 

Kusmayanti, 2014). Oleh karena itu, menjaga status gizi balita sangat penting. Dengan 

pemberian gizi seimbang, layanan kesehatan dan perawatan yang baik dapat menjadikan 

anak tumbuh dan berkembang secara optimal (Prima, 2017). Zat gizi dari makanan 

merupakan sumber utama untuk memenuhi kebutuhan tumbuh kembang anak sehingga 

dapat mencapai kesehatan yang optimal, meliputi: sehat fisik, mental, dan sosial (Andante, 

2018). Pemahaman orang tua terhadap kebutuhan kesehatan dan gizi anak usia dini masih 

sangat terbatas, sehingga dalam merawat dan mengasuh anak-anak mereka cenderung 

tidak maksimal. Masih banyak orang tua yang kurang peduli terhadap kesehatan dan gizi 

anak. Hal ini sejalan dengan masih banyaknya jumlah anak yang mengalami gizi buruk dan 

stunting. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Danone Indonesia, menyebutkan sekitar 17,7 

persen balita di Indonesia masih mengalami gizi kurang dan gizi buruk, bahkan 30,8 persen 

terindikasi stunting. Di luar itu, sekitar 55 persen balita mengalami kekurangan energi, dan 

lebih dari 80 persen anak usia 4-12 tahun kekurangan Eicosapentaenoic Acid (EPA) + 

Docosahexaenoic Acid (DHA) (Suleha, 2019). EPA dan DHA meruakan nutrisi untuk 

perkembangan otak anak (Fauzi, 2018). Selain itu, Kementerian Kesehatan mengungkapkan 
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bahwa di Indonesia, kekurangan gizi menurut berat badan per usia mencapai 17% melebihi 

batas WHO 10%. Kategori kedua, indeks tinggi badan per usia, angka kekurangan gizi 

masih tinggi, yaitu 27.5%. Adapun batas WHO adalah 20%. Pada kategori ketiga, yaitu 

indeks berat badan per tinggi badan pun masih di atas batas WHO, angka kekurangan gizi 

mencapai 11%, sedangkan batas WHO adalah 5% (Inten dan Permatasari, 2019). 

Suleha (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pola pengasuhan anak usia 

dini dapat berpengaruh besar terhadap asupan gizi seimbang yang akan menentukan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Artinya, orang tua memiliki peran sangat penting 

bagi kesehatan dan gizi anak. Orang tua berkewajiban memberikan nutrisi yang seimbang 

bagi perkembangan anak. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut maka orang 

tua perlu mendapatkan sosialisiasi atau penyuluhan tentang kesehatan dan gizi anak usia 

dini. Berdasarkan uraian diatas, kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan sebuah 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan orang tua dan guru tentang kesehatan dan gizi 

anak usia dini. 

Berdasarkan pengamatan dan berbagai diskusi menunjukkan bahwa 1). sebagian 

orang tua belum mengerti tentang kebutuhan kesehatan dan gizi anak usia dini dan 2) 

pemahaman orang tua terhadap program-program kesehatan dan gizi yang dapat 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak masih terbatas. 

Melalui sosialisasi tentang kesehatan gizi anak dari peserta KKN STKIP CITRA 

BAKTI di desa Witurombaua masyarakat, terutama orang tua diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan kesehatan dan gizi anak usia dini. Selain itu juga dapat menumbuhkan kesadaran 

masyarakat terkait dengan tumbuh kembang anak agar semakin diperhatikan dan 

ditingkatkan sehingga bisa mencegah terjadinya kurang gizi dan menurunkan persentase 

stunting di Indonesia khususnya di desa Witurombaua, kecamatan Keo Tengah, kabupaten 

Nagekeo. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di desa Witurombaua 

berupa penyuluhan oleh peserta KKN STKIP Citra Bakti. Sasaran pada kegiatan ini adalah 

para ibu hamil dan orang tua balita. Kegiatan ini dilakukan dengan mensosialisasikan 

penyebab, pencegahan, dampak, dan cara mengetahui kesehatan gizi anak usia dini pada 

ibu hamil dan orang tua balita. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi kesehatan gizi anak ini 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
1. Observasi 

Tahapan pertama dalam kegiatan sosialisai kesehatan gizi anak usia pada ibu hamil dan 

orang tua balita adalah observasi. Observasi secara umum adalah kegiatan untuk 

mengetahui situasi dan kondisi di suatu tempat atau wilayah. Dalam pengabdian ini 
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observasi yang dimaksud adalah aktivitas untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

masyarakat di Desa Witurombaua tentang kesehatan gizi anak. 
2. Pemetaan 

Tahapan kedua ini mahasiswa KKN STKIP Citra Bakti bekerja sama dengan Pemerintah 

Desa untuk melakukan pemetaan wilayah yang akan digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan sosialisasi. 

3. Sosialisasi kesehatan gizi anak usia dini pada ibu hamil dan orang tua balita. 

Pada tahap ini dilaksanakan sosialisasi pada tanggal 6, 8 dan 9 Desember 2022 

bertempat di Posyandu Witurombaua. Kegiatan ini dilakukan dari pukul 10.00 hingga 

pukul 13.00. Kegiatan ini didampingi oleh Bidan sebagai narasumber utama serta dihadiri 

oleh perangkat Desa, ibu hamil dan orang tua balita. Materi yang disampaikan pada 

sosialisasi ini adalah mengenai pentingnya kesehatan gizi bagi anak usia dini pada ibu 

hamil. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Witurombaua ini dilakukan dari tanggal 6, 

8, sampai tanggal 9 Desember 2022 yang bertempat di 4 (empat) Dusun. Kegiatan ini 

mendapat dukungan positif oleh pemerintah Desa Witurombaua dikarenakan selaras dengan 

program kerja tingkat Desa Witurombaua guna mengajak masyarakat untuk menyadari akan 

pentingnya tumbuh kembang anak dan kesehatan sejak dini. Kegiatan di awali dengan 

persiapan peserta kegiatan (ibu hamil dan balita) dan kegiatan pembukaan dilakukan oleh 

Bapak Dusun dan Ibu Bidan Desa. Dilanjutkan dengan pemaparan materi sosialisasi tentang 

kesehatan gizi anak usia dini pada ibu hamil dan orang tua balita oleh salah satu Mahasiswa 

KKN Stkip Citra Bakti. Berikutnya dilakukan penimbangan berat badan oleh Ibu Bidan Desa 

bersama Kader Posyandu. Selanjutnya pengukuran tinggi badan yang dilakukan oleh Ibu 

Bidan Desa bersama Kader Posyandu. Kegiatan inti dari sosialisasi ini yaitu penyampaian 

materi dari narasumber tentang kesehatan kesehatan gizi anak dan diakhiri dengan penutup. 

  
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Gambar 2. Foto Pemaparan Materi Sosialisasi 
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Gambar 3. Foto Penimbangan Berat Badan Anak  

Gambar 4. Foto Pengukuran Tinggi Badan Anak 
 
 

Kesehatan dan gizi bagi anak usia dini sangat penting karena mampu menunjang 

pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal. Kesehatan dan gizi merupakan 

kebutuhan esensial anak yang harus terpenuhi dengan baik, di samping pendidikan, 

pengasuhan maupun perlindungan (Kemendikbud, 2015). Mengingat begitu pentingnya 

kesehatan dan gizi ini pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 60 Tahun Tahun 2013 tentang Pengembangan Anak Usia Dini Holistik 

Integratif. Di mana di dalamnya terdapat ketentuan mengenai layanan kesehatan dan gizi 

yang wajib dilaksanakan oleh orang tua, guru maupun masyarakat. Kesehatan dan gizi 

adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi perkembangan anak. Manakala 

kebutuhan kesehatan dan gizi anak tidak terpenuhi dapat mengganggu dan menghambat 

berbagai perkembangannya (Inten dan Permatasari, 2019). Anak usia dini merupakan masa- 

masa yang rentan terhadap serangan penyakit baik virus maupun bakteri (Andante, 2018). 

Oleh karena itu, anak membutuh gizi yang seimbang supaya tetap sehat dan memiliki 

perkembangan yang optimal. Dengan memiliki pengatahuan yang memadai harapannya 

orang tua dapat peduli dan berperan aktif dalam memenuhi kebutuhan dan kesehatan gizi 

anak, di samping itu juga untuk mengurangi angka gizi buruk dan stunting di Indonesia. 

 
 

KESIMPULAN 
Kesehatan dan Gizi anak sangatlah penting untuk diperhatikan sejak dari dalam 

kandungan sampai lahir. Status gizi merupakan ukuran keberhasilan untuk memenuhi nutrisi 

kebutuhan pada anak yang ditunjukkan melalui capaian berat badan terhadap umur. Oleh 

sebab itu, balita dengan status gizi kurang memiliki daya tahan tubuh yang lemah sehingga 

mudah terserang penyakit. Kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan oleh peserta KKN 
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sebagai upaya untuk mencegah gizi buruk pada anak usia dini di desa Witurombaua, 

kecamatan Keo Tengah, kabupaten Nagekeo memberikan pengetahuan serta pemahaman 

kepada masyarakat tentang kesehatan gizi anak usia dini pada ibu hamil. Kegiatan ini 

dilakukan bersama Bidan setempat dan dihadiri oleh ibu hamil dan orang tua balita. 
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